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 Posyandu cadres play a crucial role as community mobilizers, health educators, 
and implementers of health activities, such as monitoring toddler growth, 
administering immunizations, and providing health education. This study 
aimed to identify the factors associated with the activeness of Posyandu cadres 
in efforts to improve the health of infants and toddlers. A quantitative research 
method with a cross-sectional design was employed. The study population 
consisted of 31 Posyandu cadres in Malewaya Subdistrict, Takalar District, 
selected through total sampling. The statistical test used was the Fisher's exact 
test. The results showed that knowledge level (p = 0.022), motivation (p = 
0.046), and financial support (p = 0.003) were significantly associated with 
cadre activeness. There is a significant relationship between knowledge level, 
motivation, and financial support and the activeness of Posyandu cadres in 
improving infant and toddler health. It is recommended that future researchers 
explore other potential factors that may influence the activeness of Posyandu 
cadres in promoting the health of infants and toddlers. 
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Kader posyandu memainkan peran penting sebagai penggerak masyarakat, 
pemberi edukasi, dan pelaksana kegiatan kesehatan, seperti pemantauan 
pertumbuhan balita, pemberian imunisasi, dan penyuluhan kesehatan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan keaktifan 
kader posyandu balita dalam upaya peningkatan kesehatan bayi dan balita. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Populasi kader posyandu berjumlah 31 kader posyandu yang ada 
di Kelurahan Malewaya, Kabupaten Takalar dengan menggunakan total 
sampling. Uji statistik yang digunakan yaitu uji fisher exact. Hasil penelitian 
diperoleh pada tingkat pengetahuan dengan nilai p = 0,022, motivasi dengan 
nilai p = 0,046 dan finansial dengan nilai p = 0,003. Terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan, motivasi, dan finansial dengan keaktifan kader 
posyandu dalam peningkatan Kesehatan bayi dan balita. Disarankan agar 
para peneliti meneliti lebih lanjut  faktor-faktor lain yang dapat memungkin 
mempengaruhi keaktifan kader posyandu dalam upaya peningkatan 
Kesehatan bayi dan balita. 
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PENDAHULUAN   

  Aspek terpenting dalam kesehatan masyarakat adalah kesehatan ibu dan balita (Rahmi 

et al., 2021). Kesehatan mereka selama kehamilan, persalinan, dan periode pasca-persalinan 

secara langsung mempengaruhi kesehatan dan perkembangan balita (Jaya et al., 2021). 

Kematian ibu dan balita sering kali menjadi indikator utama dalam menilai sistem kesehatan 

dan pembangunan manusia di berbagai negara (Kemenkes, 2021). 

Kesehatan ibu dan bayi merupakan masalah nasional yang perlu mendapat prioritas 

tinggi (Nurmiah et al., 2023). Tingginya AKI menunjukkan bahwa masyarakat dan pemerintah 

belum melakukan upaya yang cukup untuk menurunkan risiko kematian ibu dan bayi. Jumlah 

kematian ibu yang terjadi selama masa kehamilan, persalinan, dan masa nifas dikenal sebagai 

AKI. Angka Kematian Ibu (AKI) saat ini masih berada di bawah angka yang diinginkan (Arifin, 

2023). 

Sekitar 800 perempuan meninggal setiap harinya akibat kesulitan kehamilan atau 

persalinan, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021) Dengan Angka Kematian Ibu 

(AKI) sebesar 390 per 100.000 kelahiran hidup, Indonesia telah membuat langkah signifikan 

dalam menurunkan angka kematian ibu saat melahirkan. Sekitar 76% kematian ibu terjadi 

selama kehamilan, 36% selama persalinan, dan 40% setelah melahirkan, dan lebih dari 62% 

kematian ibu dan bayi terjadi di rumah sakit (Direktorat Gizi dan KIA, 2022). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya peran, kontribusi dan 

keaktifan kader posyandu. Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat keaktifan kader dalam 

kegiatan Posyandu. Tingkat keaktifan kader posyandu dipengaruhi oleh pekerjaan, 

pengetahuan, insentif, dan dukungan tokoh masyarakat (Pering et al., 2022). Selain itu, peran 

aktif kader dalam pelaksanaan posyandu dipengaruhi oleh infrastruktur, pelatihan, motivasi, 

sikap, dan dukungan keluarga (Indrilia et al., 2021). 

Kurangnya dukungan finansial, rasa jenuh, kurang perhatian dari pemerintah, 

pergantian kader  tanpa persiapan dan pelatihan serta kurangnya sarana dan gedung posyandu 

yang rusak dan tidak layak dapat menjadi faktor penyebab kader tidak aktif (Nurbaya et al., 

2022). Oleh karena itu, perlu adanya perhatian dan dukungan yang lebih baik untuk mengatasi 

hambatan-hambatan ini serta memotivasi kader untuk tetap aktif dalam upaya meningkatkan 

kesehatan. Keberadaan atau aktivitas kader merupakan salah satu tolak ukur seberapa baik 

kegiatan posyandu berjalan. Oleh karena itu, langkah yang tepat harus diambil agar kader 

posyandu dapat menjalankan tugasnya dengan lebih bertanggung jawab dan sistematis (Aome 

et al., 2022). 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Desa Malewaya, Kabupaten Takalar jumlah 

kader posyandu sebanyak 31 kader dan, ditemukan bahwa keterlibatan dan aktivitas kader 

dalam kegiatan posyandu masih kurang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mengenai variabel-variabel yang berhubungan dengan tingkat keaktifan kader 

posyandu balita dalam upaya meningkatkan kesehatan balita. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, dimana 

populasi dalam penelitian ini adalah kader posyandu di Kelurahan Malewaya Kabupaten 

Takalar sebanyak 31 kader dengan menggunakan tekhnik penarikan sampel yaitu total 
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sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 31 kader dimana semua populasi dapat dijadikan 

sampel dan pengumpulan data yang dilakukan menggunakan penyebaran kusioner melalui 

gogle form mulai dari 24 september – 30 oktober  di Kelurahan Malewaya Kabupaten Takalar 

di 6 posyandu yang terdiri dari Buncis 1 Borong Baji, Buncis 2 Bontobaddo, Buncis 3 Malewaya, 

Buncis 4 Maronde, Buncis 5 Malewang, dan Buncis 6 Borong Leko. Kemudian data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analis uji statistic alternative fisher exact. 

 

HASIL   

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Usia (tahun) 20 – 30 3 9,7 

 31 – 40 10 32,3 

 41 – 50 15 48,4 

 51 – 60 3 9,7 

Pendidikan SD 0 0,0 

 SMP 24 77,4 

 SMA 5 16,1 

 Perguruan Tinggi 2 6,5 

Pekerjaan Honorer 1 3,2 

 Ibu Rumah Tangga 14 45,2 

 Kader Posyandu 16 51,6 

Total 31 100,0 

Sumber: Data Primer 2024 
 

Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel n % 

Keaktifan Kader Aktif 29 93,5 

 Tidak aktif 2 6,5 

Pengetahuan Kader Baik 9 29,0 

 Cukup 17 54,8 

 Kurang 5 16,1 

Motivasi Kader Baik 14 45,2 

 Cukup 10 32,3 

 Kurang 7 22,6 

Finansial Kader Tidak Yakin 10 31,8 

 Yakin 3 9,7 

 Sangat Yakin 18 58,1 

Total 31 100,0 

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 

Bedasarkan tabel 1 didapatkan karakteristik responden berdasarkan usia responden, 

yaitu mayoritas berusia 41-50 tahun sebanyak 48,4% (15 responden), dan minoritas berusia 
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51-60 tahun sebanyak 9,7% (3 responden). Pendidikan responden mayoritas SMP sebanyak 

77,4% (24 responden), dan minoritas S1 sebanyak 6,5% (2 responden). Pekerjaan responden 

rata-rata mayoritas sebagai kader sebanyak      51,6% (16 responden), dan minoritas honorer 

sebanyak 3,2% (1 responden).  

Tabel 2 menunjukkan keaktifan kader dengan kategori aktif sebanyak 93,5% (29 kader) 

dan kader yang tidak aktif sebanyak 6,5% (2 responden). Tingkat pengetahuan kader posyandu 

mayoritas cukup sebanyak 54,8% (17 responden), baik sebanyak 29,0% (9 responden), dan 

kurang sebanyak 16,1% (5 responden). Tingkat motivasi kader posyandu mayoritas baik 

sebanyak 45,2% (14 responden), cukup sebanyak 32,3% (10 responden), dan kurang sebanyak 

22,6% (7 responden). Dan berdasarkan tingkat finansial kader posyandu, mayoritas sangat 

yakin sebanyak 58,1% (18 responden), yakin 9,7% (3 responden), dan tidak yakin 31,8% (10 

responden). 

 

 

Analisa Bivariat  

Tabel 3. Analisis Bivariat 

Variabel 

Keaktifan Kader Posyandu 

p-Value Aktif Tidak Aktif 

n % n % 

Pengetahuan Baik 9 29,0 0 0 
0,022  Cukup 17 54,8 0 0 

 Kurang 3 9,7 2 6,5 
Total 29 93,5 2 6,5  

Motivasi Baik 14 45,2 0 0 
0,046  Cukup 10 32,3 0 0 

 Kurang 5 16,1 2 6,5 
Total 29 93,5 2 6,5  

Finansial Tidak Yakin 10 31,8 0 0 
0,003  Yakin 3 9,7 0 0 

 Sangat Yakin  18 58,1 0 0 
Total 31 100 0 0  

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 
 

Hasil analisis bivariat pada tabel 3 menunjukkan hubungan pengetahuan terhadap 

keaktifan kader posyandu yaitu dari 31 responden didapatkan pengetahuan kader posyandu 

dengan kader posyandu yang aktif, pengetahuan baik sebanyak 29.0% (9 responden) dan 

pengetahuan cukup sebanyak 54,8% (17 responden), pengetahuan yang kurang sebanyak 9,7% 

(3 responden) sedangkan pada pengetahuan kader posyandu dengan kader posyandu yang 

tidak aktif, pengetahuan baik sebanyak 0% (0 responden), pengetahuan cukup sebanyak 0% (0 

responden) dan pengetahuan kurang sebanyak 6,5% (2 responden). Uji statistik alternative 

fisher exact dengan batas kemaknaan <0,05 didapatkan nilai p = 0,022 yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan keaktifan kader posyandu di 

Puskesmas Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. 

Berdasarkan hasil analisis hubungan Motivasi Terhadap Keaktifan Kader Posyandu, 

didapatkan motivasi kader posyandu dengan kader posyandu yang aktif, motivasi baik 

sebanyak 45,2% (14 responden) dan motivasi cukup  sebanyak 32,3% (10 responden), 
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motivasi yang kurang sebanyak 16,1% (5 responden) sedangkan pada motivasi kader 

posyandu dengan kader posyandu yang tidak aktif, motivasi baik sebanyak 0%(0 responden), 

motivasi cukup sebanyak 0% (0 responden) dan motivasi kurang sebanyak 6,5% (2 

responden). Uji statistic alternative fisher exact dengan batas kemaknaan <0,05 didapatkan 

nilai p = 0,046 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara faktor motivasi dengan 

keaktifan kader posyandu di Puskesmas Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. 

Berdasarkan hasil analisis hubungan Pengetahuan Terhadap Keaktifan Kader Posyandu, 

didapatkan Finansial kader posyandu dengan kader posyandu yang aktif, Finansial  tidak yakin 

sebanyak 31,8% (10 responden), Finansial yakin sebanyak 9,7% (3 responden), dan finansial 

sangat yakin sebanyak 58,1% (18 responden) sedangkan pada Finansial kader posyandu 

dengan kader posyandu yang tidak aktif, Finansial  tidak yakin sebanyak 0% (0 responden), 

Finansial yakin sebanyak 0% (0 responden), dan finansial sangat yakin sebanyak 0% (0 

responden). Uji statistic alternative fisher exact dengan batas kemaknaan <0,05 didapatkan 

nilai p = 0,003 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara faktor finansial dengan 

keaktifan kader posyandu di Puskesmas Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. 

 

PEMBAHASAN   

Hubungan Pengetahuan Terhadap Keaktifan Kader Posyandu 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan tingkat 

pengetahuan terhadap keaktifan kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Polongbangkeng 

Utara Kab. Takalar. Dimana pengetahuan yang baik memungkinkan kader posyandu 

memahami tugas dan fungsinya dengan lebih efektif, termasuk dalam penggunaan meja 

posyandu dan kegiatan lainnya. Dengan pemahaman yang memadai, mereka akan lebih percaya 

diri dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. 

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menimbulkan kebingungan yang berujung 

pada menurunnya keaktifan. Selain itu, tingkat pengetahuan juga berpengaruh terhadap sikap 

kader, di mana semakin luas wawasan mereka, semakin positif sikap yang ditunjukkan dalam 

menjalankan peran guna meningkatkan kesehatan masyarakat.  

Hasil posyandu akan maksimal jika didasarkan pada pengetahuan kadernya. Karena 

kader memahami prosedur kerja dan semua tanggung jawabnya saat melakukan posyandu 

nanti Pengetahuan sangat memengaruhi perilaku dan keinginan kader untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan posyandu (Rahayuningsih & Margiana, 2023). Anggota kader mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat karena mereka tidak 

yakin. Hasil yang lebih baik akan tercapai jika lebih banyak orang tahu cara menggunakan meja 

konseling (Samarurok, 2022). 

Hubungan Motivasi Terhadap Keaktifan Kader Posyandu 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan motivasi 

terhadap keaktifan kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Polongbangkeng Utara Kab. 

Takalar Motivasi didefinisikan sebagai daya pendorong yang mendorong seseorang anggota 

kelompok untuk memanfaatkan keahlian dan ketrampilan mereka serta waktunya untuk 

mengambil bagian dalam berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan untuk 

memenuhi kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran organisasi yang telah 
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ditetapkan sebelumnya dimana motivasi berperan sebagai faktor utama dalam mendorong 

partisipasi kader posyandu dalam menjalankan tugasnya. 

Menurut penelitian yang dilakukan Diana, pada tahun 2024 menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan kader yaitu motivasi dapat berasal dari 

lingkungan terutama diri sendiri dan kegiatan sehari-hari yang padat menurunkan keaktifan 

kader. Penelitian yang dilakukan Agustina  pada tahun 2023 menunjukkan adanya korelasi 

yang kuat antara partisipasi aktif kader dalam pelaksanaan posyandu dengan motivasi intrinsik 

yang tinggi. Keinginan untuk Berpartisipasi Kegiatan posyandu cenderung lebih aktif di antara 

kader yang memiliki motivasi tinggi untuk berkontribusi pada peningkatan kesehatan 

masyarakat.  Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan  Andi Dianita pada tahun 2022 

tingkat aktivitas kader posyandu dipengaruhi oleh motivasi intrinsik seperti kepuasan pribadi. 

Kepuasan Individu Ketika kader menyaksikan dampak positif dari layanan yang diberikan, 

mereka mungkin merasa lebih puas dan bangga, yang dapat mendorong mereka untuk tetap 

terlibat. Sehingga Motivasi mempengaruhi keaktifan kader dalam melakukan tugasnya, karena 

motivasi adalah faktor dominan yang bersumber dari diri sendiri (Rahmayana 2021). 

Hubungan Finansial Terhadap  Keaktifan Kader Posyandu 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan finansial 

terhadap keaktifan kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Polongbangkeng Utara Kab. 

Takalar. dimana Insentif adalah gaji yang diberikan kepada kader Insentif mendorong kader 

untuk melakukan lebih banyak dimana gaji dari kader di posyandu di wilayah kerja Puskesmas 

Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Sebanyak Rp.30.000 perbulan dan Rp.360.000 setiap 

tahunnya dan perencanaan dana anggaran insentif kader di tahun 2025 akan dinaikkan Rp. 

200.000 setiap bulannya. 

Insentif mendorong kader posyandu untuk lebih aktif karena mereka merasa dihargai. 

Jika insentif kurang memadai, semangat mereka bisa menurun, berdampak pada rendahnya 

keaktifan. Selain itu, insentif yang cukup membantu meningkatkan kesejahteraan, 

memungkinkan mereka lebih fokus dalam menjalankan tugas tanpa kendala ekonomi. Oleh 

karena itu, peningkatan insentif menjadi strategi efektif untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan kader. 

Pemerintah biasanya memberikan insentif kepada setiap posyandu, yang kemudian 

didistribusikan ke puskesmas, yang kemudian memberikan insentif langsung kepada kader. 

Selama mereka bekerja, kader juga mendapatkan dana jaminan kesehatan sebesar Rp.200.000, 

setiap tahun. Pengobatan gratis juga dapat diberikan kepada keluarganya (Rahmayana 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan Arifin et al., pada tahun 2022 Pemberian insentif 

dalam bentuk uang, termasuk gaji atau tunjangan, dapat mempengaruhi tingkat antusiasme 

kader Posyandu dalam menjalankan tugasnya. Kader Posyandu biasanya bekerja dengan 

sukarela, tetapi pemberian insentif dapat meningkatkan motivasi dan semangat mereka. 

Menurut penelitian Junianti, pada tahun 2024, insentif seperti uang pulsa dan uang transportasi 

dapat meningkatkan kinerja kader Posyandu, Meskipun lebih berkonsentrasi pada petugas 

puskesmas secara umum, studi ini menunjukkan bahwa insentif dalam bentuk uang dianggap 

penting untuk meningkatkan kinerja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan tingkat pengetahuan, motivasi, dan finansial berhubungan 

dengan keaktifan kader posyandu dalam peningkatan Kesehatan bayi dan balita. 

Disarankan agar para peneliti meneliti lebih lanjut faktor-faktor lain yang dapat 

memungkin mempengaruhi keaktifan kader posyandu dalam upaya peningkatan Kesehatan 

bayi dan balita. 
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